DAFTAR PUSTAKA
A. BUKU

Romli Atmasasmita. 2011. Sistem Peradilan Pidana Kontemporer. Jakarta:
Kencana.

Khudzaifah Dimyati dan Kelik Wardiono. 2004. Metode Penelitian Hukum.
Surakarta: UMS Press.

M. Yahya Harahap. 2007. Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP:
Penyidikan dan Penuntutan. Jakarta; Sinar Grafika.

Agus Manurung dan Gustav Kusuma Yoga Manu.rung. 2024. Kewenangan
Pemanggilan Saksi A De Charge: Kedudukan dan Kuasa Paksa oleh
Terdakwa dan Penasihat Hukum. Yogyakarta: K-Media.

Romy H. Soemitro. 1990. Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri. Jakarta:
Ghalia Indonesia.

Bambang Sunggono. 2012. Metodologi Penelitian Hukum. Jakarta: Raja
Grafindo Persada.

B. PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana.

Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Penyidikan Tindak Pidana.

Peraturan Kepala Badan Reserse Kriminal Polri Nomor 1 Tahun 2022 tentang

Standar Operasional Prosedur Pelaksanaan Penyidikan Tindak Pidana.



C. JURNAL

Kornelius Benuf dan Muhammad Azhar. 2020. “Metodologi Penelitian Hukum
Sebagai Instrumen Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer.”
Jurnal Gema Keadilan 7 (1).

Ade Dabharis, Sri Herlina, Nining Suningrat, Herwantono, dan Yulianis
Safrinadiya Rahman. 2024. “Hak-hak Tersangka dan Terdakwa dalam
Proses Persidangan.” Jurnal Kolaboratif Sains 7 (6).

C. Eky. 2016. “Hak Tersangka/ Te.rdakwa untuk Mengajukan Saksi A de Charge
(Saksi Meringankanj .dal.am Prosés Perkaré Pidana.” Lex Crimen 5 (2).

D. SKRIPSI/TESIS

Arjuna Rahmat Hidayat. 2022. Peranan Keterangan Saksi Meringankan Bagi
Terdakwa Dalam Proses Pembuktian Pada Tindak Pidana Mengedarkan
Sediaan Farmasi Yang Tidak Memiliki Izin Edar. Skripsi. Makassar:
Universitas Hasanuddin.

Laras Iga Mawarni. 2021. Keabsahan Alat Bukti Keterangan Saksi A De
Charge yang Digunakan Hakim Untuk Memutus Perkara Tindak Pidana
Persetubuhan ~ Terhadap ~ Anak  (Studi  Putusan =~ Nomor
310/Pid.Sus/2018/PN.Png). Skripsi. Surakarta: Universitas Sebelas
Maret.

Pradita Saktian Naris. 2015. Kedudukan Saksi A De Charge Pada Proses
Pengadilan Tindak Pidana Korupsi. Skripsi. Malang: Universitas
Brawijaya.

Thomas Suryo. 2014. Analisa Mengenai Penerapan Hak Tersangka untuk

Mengajukan Saksi yang Meringankan dalam Pemeriksaan di Tingkat



Penyidikan Berdasarkan Hukum Positif di Indonesia. Skripsi. Bandung:
Universitas Padjadjaran.
E. INTERNET
Balqish Az-Zahra. 2024. “Pahami Perbedaan Penelitian Hukum Normatif dan

Empiris.”  https://uptjurnal.umsu.ac.id/pahami-perbedaan-penelitian-

hukum-normatif-dan-empiris/. Diakses 9 September 2025.

Hukumonline. 2022. “Memahami Hak-Hak Tersangka, Terdakwa, dan

Terpidana.”  https://www-hukumonline.com/berita/a/memahami-hak-
NIVE RSITAS ANDA;
hak- tersangka--terdakwa--dan terpidana= 1t6§64fd07e906b/ Diakses 9

September 2025.

Pengadilan Negeri Sarolangun. 2025. “Hak Tersangka dan Terdakwa.”

https://www.pn-sarolangun.go.id/index.php/layanan-hukum/hak-hak-

pokok-masyarakatf#pencari-keadilan/hak-tersangka-dan-terdakwa.

Diakses 10 Septembér 2025.

F. WAWANCARA
Mulyadi. 2026. Wawancara oleh penulis, 20 Januari 2026, Demeter Law Firm.
Wiki Pradola. 2026. Wawancara oleh penuhs 5 Januari 2026, WP Law Firm.
M. Tito. 2026 'Wa'wancara oleh penulls 23 Januari 2026 Kantor Hukum

SRIKANDI.



